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ABSTRACTThe concept of local wisdom is a manifestation of endurance and the ability to grow which is realizedthrough a philosophy of life, knowledge, and life strategies in the form of activities undertaken by thelocal community to tackle various problems in fulfilling the needs of life, while maintaining theculture. This study used a qualitative approach in which researchers and objected researchersinteract with doing interviews and observations. Local wisdom in Maluku as SASI as social capitalhave been the answer to survive and grow in a sustainable manner that supports the culture andpreserve the environment. Therefore, communication becomed an important role in determining theexistence of local wisdom in this case or- which is the social capital in realizing the management andutilization of natural resources well.Key words: sasi, local wisdom, and communication role.
ABSTRAKKonsep kearifan lokal merupakan perwujudan dari daya tahan dan daya tumbuh yangdimanifestasikan melalui pandangan hidup, pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan berupaaktivitas yang dilakukan masyarakat lokal untuk menjawab berbagai masalah dalam pemenuhankebutuhan hidup sekaligus memelihara kebudayaan. Kearifan lokal masyarakat Maluku yaitu sasisebagai modal sosial merupakan jawaban untuk bertahan, menumbuhkan secara berkelanjutankebudayaan yang didukungnya, dan menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, perankomunikasi menjadi penting dalam merumuskan keberadaan kearifan lokal terutama sasi yangmerupakan modal sosial dalam mewujudkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam yangberkelanjutan dengan baik.Kata kunci: sasi, kearifan lokal, dan peran komunikasi.
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PENDAHULUANNegara Indonesia memiliki lebih dari tiga ratuskelompok etnis yang berbeda-beda. Masing-masing kelompok etnis tersebut mempunyaiidentitas kebudayaan tersendiri (Iskandar2009). Identitas kebudayaan masyarakattercermin pula dalam kearifan lokal masyarakatsetempat. Kearifan lokal adalah kumpulanpengetahuan dan cara berpikir yang berakardalam kebudayaan suatu kelompok manusia

yang merupakan hasil pengamatan selamakurun waktu yang lama (Aulia dan Dharmawan2011). Pengungkapan kearifan lokal yangterkait dengan kebudayaan merupakan artipenting untuk menjaga keberlanjutankebudayaan, sekaligus agar selalu terjagakelestariannya di tengah-tengah moderniSasidan globaliSasi. GlobaliSasi dapat menggesernilai-nilai budaya lokal dengan nilai budayaasing yang berkembang begitu pesat di dalam
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kehidupan masyarakat di Indonesia, baik yanghidup di perkotaan maupun perdesaan.Kearifan adalah proses dan produk budayamanusia yang dimanfaatkan untukmempertahankan hidup. Pada pengertiankebahasaan, kearifan lokal berarti kearifansetempat (local wisdom) yang dapat dipahamisebagai gagasan-gagasan lokal yang bersifatbijaksana, penuh kearifan, bernilai yangtertanam, dan diikuti oleh wargamasyarakatnya. Dalam konsep antropologi,kearifan lokal dikenal pula sebagai pengetahuansetempat (indigenous or local knowledge) ataukecerdasan setempat (local genius) yangmenjadi dasar identitas kebudayaan (cultural
identity). Menurut Mungmachon (2012),kearifan lokal merupakan pengetahuan dasaryang diperoleh dari hidup dalamkeseimbangannya dengan alam. Hal ini terkaitdengan budaya masyarakat yang terakumulasidan diteruskan. Jadi, karakteristik penting darikearifan lokal adalah berasal dari pengalamanatau kebenaran yang diperoleh dari kehidupansebagai upaya untuk dapat memberikan kepadamasyarakatnya tentang daya tahan dan dayatumbuh di wilayah masyarakat itu berada.Kearifan lokal merupakan perwujudan daridaya tahan dan daya tumbuh yangdimanifestasikan melalui pandangan hidup,pengetahuan, dan pelbagai strategi kehidupanyang berupa aktivitas yang dilakukan olehmasyarakat lokal untuk menjawab berbagaimasalah dalam pemenuhan kebutuhanhidupnya, sekaligus memeliharakebudayaannya. Dalam pengertian inilahkearifan lokal sebagai jawaban untuk bertahandan menumbuhkan secara berkelanjutankebudayaan yang didukungnya. Masyarakattradisional dalam konteks kearifan lokal sepertiitu, pada dasarnya terdapat suatu proses untukmenjadi pintar dan berpengetahuan. Hal ituberkaitan dengan adanya keinginan agar dapatmempertahankan dan melangsungkankehidupan, sehingga masyarakat secara spontanmemikirkan cara-cara untuk melakukan,membuat, dan menciptakan sesuatu yangdiperlukan dalam mengolah sumber daya alamdemi menjamin keberlangsungan danketersediaan sumber daya alam tanpamengganggu keseimbangan alam.Kearifan lokal didukung oleh modal sosialyang dipahami dengan menelaah indigenous
knowledge yang terdapat dalam kelembagaanmasyarakat. Modal sosial tidak hanya dibangun

oleh satu individu, melainkan terletak padakecenderungan yang tumbuh dalam satukelompok untuk bersosialiSasi sebagai bagianpenting dari nilai-nilai yang melekat. Modalsosial merupakan cerminan sejauh manamasyarakat yang terdiri dari individu-individuyang bersifat unik mampu mengembangkanhubungan-hubungan, interaksi, dan transaksisosial sehingga terwujud struktur sosial.Pemanfaatan modal sosial dilakukan melaluipemanfaatan kepercayaan, jaringan, dan normasosial. Modal sosial bertujuan untuk menjagakelestarian lingkungan dan eksistensi budayamelalui kepercayaan, jaringan, dan norma sosialmasyarakat di pedesaan sehingga dapatmemanfaatkan hal tersebut untuk pemenuhankebutuhan pangan dan menjaga eksistensibudaya setempat.Penelitian ini difokuskan pada bentuk ataujenis kearifan lokal yang terdapat di ProvinsiMaluku. Salah satu jenis kearifan lokal diProvinsi Maluku yaitu Sasi. Kissya (1993)mengatakan bahwa Sasi dapat diartikan sebagailarangan untuk mengambil hasil sumber dayaalam tertentu sebagai upaya pelestarian demimenjaga mutu dan populasi sumber daya hayati(hewani maupun nabati) alam tersebut. Sasimempunyai sifat atau kekuatan tertentu yangberlaku untuk umum maupun untukperorangan. Sasi merupakan sebuah aturanpermainan dalam mengelola sumber daya alamdi desa-desa di Maluku. Sasi tersebut menjadipedoman dalam mengelola sumber daya alamyang ada di Provinsi Maluku dan merupakanbagian dari masyarakat adat setempat. Sasiadalah satu-satunya piranti hukum yang masihditaati di desa-desa sekalipun sudah mulaikehilangan eksistensinya (Pattikayhatu 2007).Dalam menjaga keseimbangan antaramanusia dan lingkungan, maka ada kearifantradisional yang diartikan melalui simbol-simbol khusus sebagai tanda larangan yangdikenal dengan Sasi. Kata Sasi yang berartilarangan adalah suatu bentuk peraturan yangbernuansa tradisional yang diterapkan olehpemerintah Desa Ohoider Tawun yang berada diMaluku Tenggara untuk menjaga kelestarianlingkungan hidup sejak ratusan tahun lalu. Akantetapi, berputarnya waktu dan pengaruh dariluar seperti moderniSasi dan globaliSasimembuat kepercayaan ini mulai hilang sehinggakearifan lokal dalam hal ini Sasi sebagai modalsosial dalam menjaga kelestarian lingkunganDesa Ohoider Tawun di Kabupaten MalukuTenggara perlu dijaga budayaannya sehingga
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peran komunikasi dalam pengembangan modalsosial dalam menjaga kelestarian lingkunganmenjadi penting untuk ditingkatkan. Berkaitandengan hal tersebut, terdapat beberapapermasalahan yaitu:1. bagaimana pendekatan kearifan lokal Sasisebagai modal sosial dalam pembangunankelestarian lingkungan?2. bagaimana peran komunikasi dalampengembangan modal sosial dalam menjagakelestarian lingkungan?

TujuanBerdasarkan penjelasan sebelumnya padabagian pendahuluan, maka kajian ini disusununtuk: (1) mempelajari pendekatan kearifanlokal Sasi sebagai modal sosial dalampembangunan kelestarian lingkungan; (2)menganalisis peran komunikasi dalampengembangan modal sosial dalam menjagakelestarian.
MATERI DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari2015 di Desa Ohoider Tawun, KabupatenMaluku Tenggara, Provinsi Maluku. Metodepenelitian ini menggunakan analisis interaktifdari Miles dan Huberman (1992). Analisis inimenggunakan analisis data model interaktifyang memiliki tiga alur kegiatan yang terjadisecara bersamaan dan bersifat siklus, yaitureduksi data, penyajian data, dan menarikkesimpulan atau verifikasi (Gambar 1).

Gambar 1.  Proses analisis data model interaktifMiles dan Huberman (1992).Prinsip analisis data yang digunakan adalahdialogik atau dialektikal yang mengembangkanterjadinya dialog dan dialektika antara penelitidan tineliti. Analisis dilakukan secarakomprehensif, kontekstual, multilevel, dan

menempatkan peneliti sebagai aktivis ataupartisipan dalam proses transformasi sosial(Ruslan 2003).Subjek penelitian ini adalah masyarakat yangmengikuti dan mentradisikan Sasi dalamkehidupan mereka serta mempertahankannya.Adapun subjek penelitian yang diambilberjumlah lima orang dengan ketentuanmengerti akan filosofi budaya Sasi. Lima orangtersebut antara lain adalah Kepala Adat (HS),Kepala Desa (AF), Istri Kepala Desa (MAR),Tokoh Pemuda (IH), dan Tokoh Agama (AB).Objek penelitian yang dikembangkan adalahinteraksi masyarakat berkenaan dengan Sasidan proses komunikasi yang berlangsung didalam kegiatan budaya Sasi.Pengumpulan data primer dilakukan melaluiwawancara secara perorangan dan kelompok.Selain itu, untuk menganalisis lebih lanjut daritemuan penelitian, dilakukan wawancaramendalam (depth interview) dengan tokohmasyarakat atau aparat masyarakat. Sementaraitu, data sekunder diperoleh melalui telaahdokumen dan pustaka dari berbagai sumberyang terkait.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sasi di Desa Ohoider
TawunHukum Adat Sasi di Desa Ohoider Tawun,Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten MalukuTenggara, merupakan suatu hukum adat yangtelah ada sejak zaman dahulu dan telahmembudaya serta menyatu dalam kehidupanmasyarakat desa tersebut. Pengaturan HukumAdat Sasi dilakukan oleh lembaga adat,sedangkan sanksi yang diberlakukan terhadappelanggaran hukum adat tersebut berupa dendamateri dengan menggunakan benda-benda antikdan uang yang senilai, serta denda sosial yaituberupa pengucilan bahkan pengusiran dari desa.Selain itu, hukum yang diterapkan oleh lembagaadat tersebut juga dipercaya bahwa ada hukumalam yang lebih keras berupa karma yangdatang dari Tuhan dan leluhur masyarakat DesaOhoider Tawun.Desa Ohoider Tawun merupakan salah satudesa terpencil di pesisir pantai utara barat PulauKei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara, yangsebagian besar masyarakatnya hidup dari hasillaut sebagai nelayan dan berkebun. Merekamerupakan masyarakat agamis yang sangatpatuh terhadap ajaran agama dan dapat hidup

PengumpulanData PenyajianData
SimpulanatauVerifikasiReduksiData
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berdampingan secara damai. Mereka jugasangat patuh terhadap aturan hukum adat yangdiberlakukan seperti Hukum Adat Sasi yangmenjadi aturan main dalam mengelola hasilalam.Hukum Adat Sasi telah dikenal olehmasyarakat Kepulauan Kei Maluku Tenggaratermasuk masyarakat Desa Ohoider Tawunsejak dahulu kala hingga saat ini. Hukum AdatSasi berawal dari pola pengaturan pemanfaatanwilayah darat dan laut untuk memenuhikebutuhan dan sekaligus menjaga jaminankeberlangsungan hidup mereka. Pola dan sistemitu ditemukan dan ditetapkan berdasarkanpengalaman masyarakat adat Kei sendiri yangmendiami kawasan dimana mereka dapatmengambil dan mengolah sekaligus tetapmenjaga dan memelihara hasil alam yangterdapat dalam kawasan tersebut. Tata gunalahan baik di darat maupun di laut yangdipraktikkan oleh masyarakat adat Kei itulahyang merupakan cikal bakal pengaturan HukumAdat Sasi di Kepulauan Kei Maluku Tenggara.Berdasarkan hasil wawancara dengan limaorang yang mengerti tentang filosofi budayaSasi, dalam bahasa asli Kei, Sasi disebut Yot (KeiBesar) atau Yutut (Kei Kecil), sudah mulaiumum dikenal sebagai suatu larangan untukmengambil atau merusak sumber daya alamtertentu dalam jangka waktu tertentu pula demimenjaga kelestarian sumber daya alam. Bagimasyarakat di Kepulauan Kei menganggap hasildarat dan laut dengan segenap kandunganisinya adalah ibarat gudang dan sekaligus juga“pasar serba ada” atau sebagai sumberkehidupan utama. Sebagai sumber kehidupanutama, maka alam darat dan laut sekaligus jugamerupakan akar keberadaan mereka. Olehkarena itu, mereka berkewajiban menjaga danmemelihara sumber daya alam.Dengan adanya kewajiban tersebut, HukumAdat Sasi memiliki kaitan yang sangat eratdengan pola tata guna lahan dan laut secaratradisional di Desa Ohoider Tawun, KepulauanKei, Maluku Tenggara, bahkan merupakan unsurterpenting dari keseluruhan sistem pengolahansumber daya alam tradisional desa tersebut.Dalam kaitannya dengan tata guna lahan, Sasidapat diberlakukan untuk semua jeniskandungan alam yang hidup di dalamnya. Setiapanggota masyarakat adat, secara perorangandapat memberlakukan Sasi atas semua jenistumbuhan dan tanaman dalam batas tanahpetuanannya (milik pribadi). Demikian juga

halnya dengan suatu marga atau garisketurunan berdasarkan Fam (patrilinear ataugaris keturunan bapak) dapat memberlakukanSasi dalam batas tanah petuanan marganya.Oleh sebab itu, seluruh warga suatu desa atauKampung Ohoider Tawun dapatmemberlakukan Sasi dalam batas wilayahpetuanan desa atau kampung mereka secaraterus-menerus. Semua tingkatan Sasi tersebut,baik Sasi Perorangan, Sasi Marga maupun SasiDesa, semuanya berlaku umum untuk semuawarga masyarakat Desa Ohoider Tawun.Artinya, meskipun Sasi dilakukan secaraperorangan, tetapi ketentuan-ketentuannyaberlaku untuk semua orang di Desa tanpakecuali, terlebih lagi Sasi yang diberlakukanuntuk semua warga Desa Ohoider Tawun (SasiDesa atau Kampung).Jadi, secara terperinci jenis Hukum Adat Sasidi Desa Ohoider Tawun menurut petuanan ataukepemilikan anggota masyarakat dapat dibagimenjadi:1. Sasi atas petuanan pribadi  (milik keluargasendiri);2. Sasi atas petuanan marga atau fam (milikmata rumah);3. Sasi atas desa atau kampung (milikbersama).Sasi yang diberlakukan kepada semua wargamasyarakat Desa Ohoider Tawun atau lebihdikenal sebagai Sasi Umum atau Sasi Negeriinilah yang merupakan jenis Hukum Adat Sasiyang menjadi topik pembahasan, karena SasiPribadi maupun Sasi Marga sangat terkaitdengan individu (pribadi sifatnya), sementarayang diperlukan adalah Sasi Desa yang sifatnyakomunal milik bersama dan dinikmati bersama-sama masyarakat Desa Ohoider Tawun. Sasibersifat sangat komunal (milik bersama) yangjuga diberlakukan untuk mengelola danmelindungi sumber daya alam milik komunalatau ulayat bersama atau juga milik petuananDesa Ohoider Tawun yang dilakukan ataskesepakatan bersama warga desa tersebut.Adapun jenis Hukum Adat Sasi menurutpembagian wilayah di Desa Ohoider Tawun,dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu:1. Sasi atas wilayah darat di Desa OhoiderTawun;2. Sasi atas wilayah laut di Desa OhoiderTawun.Sasi wilayah darat sesuai dengan pola dasarpembagian kawasan. Hukum Adat Sasi Desa
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Ohoider Tawun ini biasanya diberlakukan atassumber daya alam yang berada dalam kawasanWilayah Meon (sesui tata guna lahan), di antarawilayah hutan produksi tetap (warain) yangditanami tanaman jangka panjang sepertikelapa, kemiri, dan bambu untuk bahanbanguan. Selain itu, hutan primer (warain
vaveon), yang umumnya merupakan kawasanhutan rimba yang belum diolah dan merupakanhutan lindung tempat sumber mata air dankawasan berburu.Sasi wilayah laut sesuai dengan kawasanpetuanan laut di Desa Ohider Tawun adalahmilik komunal atau ulayat bersama seluruhwarga masyarakat adat setempat. Dalam artiantidak ada pemilikan pribadi atau marga sepertipembagian wilayah darat, maka Hukum AdatSasi Laut diberlakukan atas kawasan lautbersifat umum pula. Dengan kata lain, tidak adaSasi perorangan atau Sasi marga sepertipembagian wilayah darat, sehingga perlu diaturpengelolaannya dengan baik dan adil karenabisa menjadi pemicu konflik dalam masyarakatakibat monopoli dan berebutan dalammengelola atau mengambil hasil laut.Sasi umum atas kawasan laut ini dapatdiberlakukan mencakup seluruh kawasan,namun yang umum dilakukan hanya dibatasipada satu kawasan laut tertentu saja, misalnyasasi kawasan pasang-surut (sasi meti). Sasi metiadalah jenis sasi laut yang paling umum danpaling sering dilakukan di Desa Ohoider Tawundan Kepulauan Kei, bahkan seluruh Malukupada umumnya.Salah satu alasan terpenting dan seringnyadiberlakukan jenis sasi (wilayah pasang surutatau meti) ini adalah fakta bahwa kawasanpasang surut tersebut merupakan kawasanutama sumber pangan warga desa, terutamapada saat-saat musim paceklik atau cuaca buruk(laut bergelombang), dimana tidak mungkinmelaut lebih jauh. Narasumber penelitianmenyebutkan bahwa beberapa nelayansetempat mengatakan bahwa Sasi Metimerupakan salah satu sumber makanan,sekaligus juga turut memberikan lapangan kerjatambahan bagi kaum perempuan dan anak-anakyang belum bisa melaut sebagai tempatmenangkap ikan dan hasil laut lainnya sepertiteripang, lola maupun bia, dan agar-agar ataurumput laut. Hukum Adat Sasi tidak hanyadiberlakukan untuk seluruh kandungan hayatialam dalam batas kawasan tertentu. Akan tetapi,Hukum Adat Sasi juga bisa hanya satu ataubeberapa jenis kandungan hayati tertentu dalam

satu wilayah petuanan atau mencakup seluruhkawasan laut Desa Ohoider Tawun (seperti Sasitaripang, lola, siput mata tujuh, rumput laut dankerang serta karang laut atau terumbu karang).Artinya, Hukum Adat Sasi hanya berlaku padasemua jenis-jenis tersebut saja. Sementarakandungan hayati laut seperti berbagai jenisikan dan tumbuhan laut, serta kerang-keranganlainnya tidak terkena Hukum Adat Sasi dantetap bebas ditangkap atau diambil olehmasyarakat untuk memenuhi kebutuhanhidupnya.Adapun sanksi yang diterapkan bagi siapasaja yang melanggar ketentuan dari HukumAdat Sasi di Desa Ohoider Tawun terbagi dua,yaitu sanksi terhadap pelanggaran Sasi Daratatau Kebun dan sanksi bagi pelanggar Sasi Laut.Aturan menyangkut pelaksanaan HukumAdat Sasi telah diatur secara turun-temurunlewat Lembaga Pemerintah Adat yang memilikikewenangan dalam menetapkan suatukeputusan yang disebut sebagai KerapatanDewan Adat (Saniri). Keputusan KerapatanDewan Adat melimpahkan kewenanganpelaksanaannya kepada Lembaga Adat Kewang,yakni suatu lembaga adat yang ditunjuk untukmelaksanakan pengawasan terhadappelaksanaan peraturan-peraturan Hukum AdatSasi.Lembaga Adat Kewang dibentuk sejakHukum Adat Sasi mulai diberlakukan secaraumum di desa-desa Kepulauan Malukutermasuk Maluku Tenggara dan Desa OhiderTawun. Struktur kepengurusannya adalahsebagai berikut:1. seorang Kepala Kewang Darat,2. seorang Kepala Kewang Laut,3. seorang Pembantu Kepala Kewang Darat,4. seorang Pembantu Kepala Kewang Laut,5. seorang Sekretaris,6. seorang Bendahara, dan7. beberapa orang anggota.Adapun para anggota Kewang dipilih darisetiap Soa atau Fam (marga). Sementara itu,Kepala Kewang Darat dan Kepala Kewang Lautdiangkat menurut warisan atau garis keturunandari datuk-datuk pemula pemangku jabatantersebut sejak awal mulanya dahulu.
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Kearifan Lokal Sasi sebagai Modal Sosial

dalam Kelestarian LingkunganKearifan lokal berakar dari sistem pengetahuandan pengelolaan lokal atau tradisional. Kearifanlokal adalah kumpulan pengetahuan dan caraberpikir yang berakar dalam kebudayaan suatukelompok manusia yang merupakan hasilpengamatan selama kurun waktu yang lama.Pengungkapan kearifan lokal yang terkaitdengan kebudayaan yang merupakan modalsosial memiliki arti penting untuk menjagakeberlanjutan kebudayaan, sekaligus agar selaluterjaga kelestariannya di era serba terbuka.Masyarakat Maluku mempunyai kearifanlokal dalam mengelola sumber daya alam agarmemberikan manfaat secara berkesinambungan(sustainable) bagi seluruh masyarakatsekitarnya. Semua kegiatan yang memanfaatkansumber daya alam, baik darat maupun lautsaling terkait yang diatur dalam hukum adat.Sasi diberlakukan karena sumber daya alam dipulau-pulau kecil sangat terbatas, sementarakebutuhan anggota masyarakat terusmeningkat. Jadi, dapat dikatakan bahwa antarajumlah penduduk dengan ketersediaan sumberdaya alam tidak seimbang sehingga lahirlahpemikiran bahwa sumber daya alam yangterbatas tersebut harus dikelola secara arif danbijaksana demi kepentingan bersama. Menurutnarasumber, tujuan utama menata Sasi adalahuntuk menjaga keseimbangan antara alam,manusia, dan dunia spiritual, dimanapelanggaran atas pelaksanaan Sasi akanmemperoleh sanksi berdasarkan dunia spiritualdan sanksi masyarakat.Saam dan Arlizon (2011) menjelaskan bahwakegiatan-kegiatan kolektif dalam suatu wilayahdapat dijadikan modal sosial yang merupakanpotensi lokal yang dapat diberdayakan untukmeningkatkan kesejahteraan masyarakat.Kegiatan kolektif tersebut mensyaratkankemampuan masyarakat untuk melakukaninteraksi satu sama lain. Kemampuan seperti iniakan menjadi modal penting dalam setiap aspeksosial. Modal tersebut adalah “modal sosial”(social capital), yaitu kemampuan masyarakatuntuk bekerja bersama demi mencapai tujuanbersama dalam suatu kelompok. Bourdieu(1986) menyatakan bahwa modal bukan hanyasekedar alat produksi, akan tetapi memilikipengertian yang lebih luas dan dibagi menjaditiga macam yaitu (1) modal ekonomi yangdikaitkan dengan kepemilikan alat produksi, (2)modal kultural yang terlembaga dalam bentuk

kualifikasi pendidikan, dan (3) modal sosial(kewajiban sosial).Kehidupan ekonomi tertanam padakehidupan sosial serta tidak bisa dipahamisecara terpisah dari adat, moral, dan kebiasaan-kebiasaan dimana proses ekonomi itu terjadi(Smith dalam Muller 1992). Burt (1992)mengatakan bahwa kemampuan masyarakatuntuk melakukan asosiasi (berhubungan) satusama lain dan selanjutnya menjadi kekuatanyang sangat penting bukan hanya bagikehidupan ekonomi, tetapi juga setiap aspeksosial lainnya. Fukuyama (1995) menjelaskanbahwa modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimilikibersama di antara para anggota suatu kelompokyang memungkinkan terjalinnya kerja samaantara mereka.Peranan Sasi sebagai modal sosial dalamkelestarian lingkungan adalah sebagai wadahpengamanan terhadap sumber daya alam danlingkungan, mendidik, dan membentuk sikapserta perilaku masyarakat yang merupakanupaya untuk memelihara tata krama hidupbermasyarakat termasuk upaya pemerataan danpembagian pendapatan dari sumber daya alamkepada seluruh masyarakat. Narasumberpenelitian menuturkan bahwa Sasi mempunyaiperan sebagai nilai budaya masyarakat, makaperlu dijaga kelestariannya. Kelembagaan Sasimemiliki peran untuk memberikan kesempatankepada mahluk hidup (sumber daya alam)tertentu untuk memperbaharui dirinya danberkembang biak, serta memelihara lingkunganyang ada disekitar alam dan manusia.Konsep pelestarian tentang keberadaanlembaga adat Sasi adalah seperti yangdikemukakan oleh Kissya (1993) bahwa Sasipada hakikatnya merupakan suatu upaya untukmemelihara tata krama hidup bermasyarakat,termasuk upaya ke arah pemerataan pembagianatau pendapatan dari hasil sumber daya alamsekitar kepada seluruh warga atau penduduksetempat. Oleh sebab itu, keberadaan Sasisangat membantu masyarakat untuk mengeloladan memanfaatkan sumber daya yang ada diwilayah sekitar hutan secara optimal agar dapatmeningkatkan kesejahteraan masyarakat.Pada dasarnya Sasi adalah sebuah kearifanlokal masyarakat tradisional di daerah Maluku.Lembaga kewang dan Sasi di Maluku sudah adaberabad-abad lamanya dan berjalan secaraturun-temurun. Kewang melaksanakan fungsidan tugasnya berdasarkan adat. Ini semuanya
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berjalan dengan baik karena adanyakepercayaan dalam masyarakat adat Maluku.Fukuyama (1995) berpendapat bahwakepercayaan adalah sikap saling mempercayaidi masyarakat yang memungkinkan masyarakattersebut bersatu dan memberikan kontribusipada peningkatan modal sosial. Sebagai prosespembentukan modal sosial, hubungan sosialyang ada dapat dilihat sebagai sebuah hasil dariinteraksi sosial yang berproses.Dari interaksi inilah akan terbangunhubungan sosial antar pelaku sosial di dalammasyarakat Sasi yang diatur oleh Kewang.Hubungan sosial ini didasarkan pada jalinankepercayaan, jaringan sosial, dan norma. Prosesini akan tumbuh berkembang dalam waktu yangpanjang melalui interaksi yang berulang-ulangyang memungkinkan suasana untuk salingmembangun kesepahaman, kepercayaan sertanilai dan aturan main yang disepakati bersamaantar pelaku kerja sama. Masyarakat secaraindividual menginvestasikan modal sosialmelalui hubungan pertemanan maupunhubungan yang dibangun dalam persetujuan-persetujuan tertulis yang disebut denganpranata. Sumber daya sosial yang kuat initerinternalisasi melalui aturan-aturan yangmenjadi modal sosial di masyarakat yang dapatmendukung kegiatan keseimbangan antaramanusia dan alam.
Peran Komunikasi dalam Pengembangan
Modal Sosial untuk Menjaga Kelestarian

LingkunganKomunikasi adalah interaksi, prosespenyampaian pesan dari komunikator kekomunikan dengan menggunakan media. Mediadalam konteks tulisan ini adalah lembaga yangmerupakan masyarakat yang memegang teguhmodal sosial yang ada di masyarakat. Hubunganyang terjadi dalam lembaga pada konteks iniadalah hubungan sosial. Modal sosial adalahsebagai sesuatu yang merujuk ke dimensikelembagaan (institusional), hubungan-hubungan yang tercipta, dan norma-norma yangmembentuk kualitas serta kuantitas hubungansosial dalam masyarakat. Modal sosial bukanlahsekedar deretan jumlah institusi atau kelompokyang menopang (underpinning) kehidupansosial, melainkan dengan spektrum yang lebihluas perekat (social glue) yang menjagakesatuan anggota kelompok secara bersama-sama.

Dimensi modal sosial tumbuh di dalam suatumasyarakat yang berisi nilai dan norma, sertapola-pola interaksi sosial dalam mengaturkehidupan keseharian anggotanya (Woolcockdan Narayan 2000). Oleh karena itu, Adler danKwon (2000) menyatakan bahwa dimensimodal sosial merupakan gambaran dariketerikatan internal yang mewarnai strukturkolektif dan memberikan kohesifitas dankeuntungan-keuntungan bersama dari prosesdinamika sosial yang terjadi di dalammasyarakat. Pada pengertian ini, interaksi sosialdan kohesifitas adalah indikator darikomunikasi.Dimensi modal sosial menggambarkan segalasesuatu yang membuat masyarakat bersekutuuntuk mencapai tujuan bersama atas dasarkebersamaan, serta diikat oleh nilai-nilai dannorma-norma yang tumbuh dan dipatuhi(Dasgupta dan Serageldin 1999). Dimensi modalsosial inheren dalam struktur relasi sosial danjaringan sosial di dalam suatu masyarakat yangmenciptakan berbagai ragam kewajiban sosial,menciptakan iklim saling percaya, membawasaluran informasi, dan menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi sosial bagi paraanggota masyarakat tersebut (Coleman 1999).Konsepsi-konsepsi sebelumnya dapat ditariksuatu pemahaman bahwa dimensi dari modalsosial adalah memberikan penekanan padakebersamaan masyarakat untuk mencapaitujuan memperbaiki kualitas hidupnya dansenantiasa melakukan perubahan danpenyesuaian secara terus-menerus. Di dalamproses perubahan dan upaya mencapai tujuantersebut, masyarakat senantiasa terikat padanilai-nilai dan norma-norma yang yang menjadipedoman sebagai acuan bersikap, bertindak,dan bertingkah-laku, serta berhubungan ataumembangun jaringan komunikasi dengan pihaklain.Kepercayaan sosial pada dasarnyamerupakan produk dari modal sosial yang baik.Adanya modal sosial yang baik ditandai olehadanya lembaga-lembaga sosial yang kokoh.Modal sosial melahirkan kehidupan sosial yangharmonis. Modal sosial ditransmisikan melaluimekanisme-mekanisme kultural seperti agama,tradisi, atau kebiasaan sejarah (Fukuyama1995). Modal sosial dibutuhkan untukmenciptakan jenis komunitas moral yang tidakbisa diperoleh seperti dalam kasus bentuk-bentuk human capital.Peran komunikasi sangat penting dalampengembangan modal sosial dalam menjaga
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kelestarian lingkungan. Hal ini tergambar padaDesa Ohoider Tawun dimana ketaatan terhadapaturan yang telah ditentukan dalam HukumAdat Sasi merupakan suatu kesadaran dalamdiri masyarakat. Mereka selain takut terhadaphukuman yang ada, baik itu hukuman fisik,denda materi, dan sanksi sosial maupun karmaatau kutukan yang nanti diterima apabilamelanggar Hukum Adat Sasi tersebut, merekajuga sadar sepenuhnya bahwa hukum adattersebut melindungi mereka atau mengaturmereka agar tidak bertengkar akibat berebuthasil laut maupun darat, apalagi mereka hidupberdampingan.Aturan yang berupa larangan dan sanksiyang diberlakukan dalam Hukum Adat Sasi diDesa Ohoider Tawun sudah merupakan bagiandari kehidupan masyarakat desa tersebut dalammemanfaatkan sumber daya alam yang ada dantersedia di desanya. Kepatuhan dan ketaatanterhadap aturan hukum adat tersebut membuatmasyarakat terhindar dari konflik ataupertengkaran dan perkelahian di antara mereka,karena tidak ada yang merasa cemburu akibatyang lain memonopoli pengelolaan sumber dayaalam untuk kekayaan sendiri, juga tidak adayang mencuri hasil alam milik bersama baik dilaut maupun di darat dan juga tidak ada yangmencuri hasil alam berupa kebun tetangga,karena adanya aturan hukum adat yangmengikat. Jadi yang paling terpenting dalammencegah konflik di tengah-tengah masyarakat,yaitu dengan mengupayakan rasa keadilan bagisegenap warga masyarakat tersebut.Prinsip keadilan tersebut yang diterapkan dimasyarakat Desa Ohoider Tawun denganpemberlakuan Hukum Adat Sasi, maka semuawarga desa mendapat perlakuan yang adil danmerata dalam pemanfaatan sumber daya alamsecara bersama-sama. Dimana pembagiansecara merata dan juga penegakkan hukum yangtidak pandang bulu terhadap semua lapisanmasyarakat, walaupun sebelumnya masyarakatDesa Ohoider Tawun terdiri dari lapisan-lapisanstrata sosial seperti strata atau kasta Mel-Mel(kasta atas atau bangsawan), Ren-Ren (kastamenengah), dan Ri-Ri (kasta bawah atau budak),namun di mata hukum tidak dibedakan dan jugadi dalam mengelola dan memanfaatkan hasilalam desa tidak ada pengotak-kotakan,semuanya mendapat bagian. Rasa keadilan inijuga tidak terlihat dalam pengambilankeputusan adat yang melibatkan KerapatanAdat atau Dewan Saniri, yang di dalamnyaterdapat semua perwakilan dari mata-mata

rumah atau marga yang dituakan sebagai tokohadat di desa.Komunikasi membentuk sikap dan perilakuseseorang. Dengan kata lain, komunikasimenentukan baik dan buruknya sikap danperilaku seseorang. Liliweri (2005) menyatakanbahwa komunikasi secara otomatis mempunyaifungsi sosial karena proses komunikasiberoperasi dalam konteks sosial. Komunikasiefektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuaidengan harapan para komunikan.Salah satu dimensi kepuasan adalah sesuaiyadengan harapan. Berlo (1960) mengatakanbahwa persepsi juga merupakan bentuk darisebuah harapan yang merupakan efek darikomunikasi. Antara persepsi dan perilaku yangtampak sering berbeda tergantung situasidirinya dan manfaat yang akan diterima.Tahapan persepsi seseorang dinilai sebagaitahapan penting yang menjembatani jalan kearah tahapan keputusan menerima maupunmenolak inovasi atau pesan yang disampaikankomunikator. Persepsi yang positif dapat terjadidalam masyarakat Desa Ohoider Tawun karenaadanya kepercayaan antara sesama di dalammasyarakat tersebut. Modal sosial dapat diukurdari besarnya kepercayaan dan timbal balikdalam suatu masyarakat.Fukuyuma (1995) mengatakan bahwa modalsosial adalah sebagai prakondisi untukkeberhasilan pembangunan. Modal sosialberbasis pada kepercayaan yangmemungkinkan terjadinya kesepahaman dankerja sama serta memiliki hubungan eratdengan tercapainya tingkat kesejahteraanmasyarakat atau bangsa. Fukuyama (1995)menjabarkan sedikitnya tiga alasan mengapamodal sosial merupakan modal penting bagikemajuan masyarakat yaitu sebagai berikut:1. modal sosial memungkinkan masyarakatuntuk menyelesaikan masalah-masalahbersamanya secara lebih mudah. Sering kalimasyarakat akan lebih baik kalau merekamelakukan kerja sama. Hanya saja terdapatpeluang seseorang mengambil manfaatdengan cara menghindar dari kewajibannyadan mengharapkan orang lain melakukankewajiban tersebut. Masalah ini perludiselesaikan dengan mekanismekelembagaan yang memiliki kekuatan untukmemastikan setiap orang berperilaku sesuaidengan harapan kolektif. Norma dan jejaringdapat menyelesiakan mekanisme ini;
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2. modal sosial merupakan ‘’oli pelicin roda’’yang memungkinkan masyarakat bergerakmaju dan lancar. Ketika masing-masingindividu dalam masyarakat dapat dipercayadan bersikap saling mempercayai, makabiaya transaksi sosial dan transaksi ekonomiakan lebih murah;3. modal sosial meningkatkan kualitas hidupmasyarakat. Orang-orang yang memilikihubungan aktif dan saling mempercayaimengembangkan karakter pribadi yang baikuntuk anggota masyarakat lainnya.Masyarakat menjadi lebih toleran, tidaksinis, dan berempati terhadap kesulitanyang dihadapi orang lain;Berdasarkan hal tersebut, maka perankomunikasi menjadi penting dalampengembangan modal sosial dalam kelestarianlingkungan. Komunikasi merupakan simbol dariberbagai interaksi sosial dan berperang pentinguntuk membangun modal sosial yang positif.Komunikasi dapat mengurangi resiko konflikantar individu maupun antar kelompok danmempromosikan akses yang adil terhadap hasil-hasil pembangunan sehingga kelestarianlingkungan tetap terjaga.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASIKeberadaan Sasi sebagai kearifan lokalmasyarakat Maluku merupakan modal sosialyang harus terus dijaga eksistensinya dalampengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.Perlunya penguatan dan pemberdayaankelembagaan pemerintahan desa terutamapimpinan desa (Raja) dan berbasis masyarakat(Kewang) sebagai pelaksana dan pengawasdalam pelaksanaan Sasi. Pelaksanaan HukumAdat Sasi di Desa Ohoider Tawun terbuktimenjadi salah satu bentuk manajemen konfliksecara tradisional. Dengan dilaksanakannyaHukum Adat Sasi, masyarakat Desa OhoiderTawun tidak saling monopoli dan melakukantindakan pencurian hasil laut dan darat yangmerupakan wilayah terlarang dalam HukumAdat Sasi. Masyarakat juga secara aktif ikutberpartisipasi menjaga dan melindungi sumberdaya alam yang ada di desanya agar tidakdirusak dan sekaligus dapat dilestarikan kepadagenerasi berikutnya.Komunikasi mempunyai peran dalampengembangan modal sosial. Penggunaankaidah komunikasi persuasif dengan sikapempati, bersikap kooperatif atau melakukan

kompromi serta komunikasi yang efektif dalampengambilan keputusan di masyarakat menjadipenting guna menghindari konflik dan tetapmenjaga nilai dan sistem masyarakat denganmengedepankan kearifan lokal sebagai modalsosial dalam menjaga kelestarian lingkungan.
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